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BAB III

PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dibahas tentang perancangan perangkat luna

meliputi perancangan aturan penyakit flu burung, perancangan L verifikasi

dan penjelasan mengenai parameter serta dilengkapi de Diagram,

Dependency Diagram, Decision Table, Reduced Deci ’@ ule Base,

penyakit flu burung, * itu kita membuat Dependency Diagram yang

merupakan transfor -k diagram. Dari Dependency Diagram tersebut
selanjutnya ki Decision Table dan Reduced Decision Table secara

manual.

311 gram
lock Diagram diperlukan untuk mengetahui urutan kerja sistem untuk
N‘i keputusan. sebagai basis pengetahuan sistem untuk menentukan
yvakit flu burung diambil dari parameter Anamnesa serta dari  hasil
pemeriksaan fisik dart penderita. Berdasarkan parameter-parameter yang ada

maka dapat disusun DNock Diagram seperti pada gambar 3.1.
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Pada Gambar 3.1 dijelaskan bahwa diagnosa penyakit flu burung pada
level 1 terdiri dari parameter anamnesa dan Pemeriksaan Fisik. Pada lev
parameter Anamnesa terdiri dari  pertanyaan-pertanyaan mengenai
keseharian yang dilakukan pasien atau User. Sedangkan parameter

fisik terdirt dari sub parameter demam, nyeri otot, badan lema

tenggorokan.

Untuk sub parameter hidung dibagi 1 beberapa pertanyaan
seputar hidung yaitu : sekret hidung menin dung tersumbat, hidung
merah dan gatal. Untuk sub parameter agl lagi menjadi beberapa
r, merah dan gatal. Sedangkkan

pertanyaan seputar mata yaitu ap

jadi beberapa parameter yaitu @ nyeri

rekomendasi penyakit. Dependency Diagram juga berisi aturan-
jawaban yang digunakan untuk memudahkan pada saat proses
verifik¥si. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2 yang memberikan
pehjelasan bahwa hasil diagnosa penyakit lu burung berdasarkan parameter
anamnesa dan pemeriksaan fisik, dengan penjabaran tiap parameter pada sub

parameter yang terbagi dalam tiap-tiap set.
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Tabel 3.1 Keterangan Parameter Set Gejala Fisik:

No. Variabel Parameter
L. Gejala Fisik 1 Panas > 38" C, nyeri tenggorokan, Batuk, sesak nafas
2. : S Panas > 38" C, Sekret hidung meningkat danfence
Gcjala Fsk 2 hidung merah dan gatal Batuk, sesak nafas
3. . .. Panas > 38" C, Hidung tersumbat, Hi ung merah
Gejala Fisik 3 : = _
' gatal, Nyeri Tenggorokan, sesak nafas
4.
Gejala Fisik 4 | Panas > 38" C, radang tenggorok
3. Panas > 38 C, Hay f ah d:
. . . clllel® . . iy SYEer, mMera clll
Gejala Fisik 3 gatal Batuk, sesak nafas
b. 0
RN Panas = 38" C, nyen epala, hay fever, mata
Gejala Fisik 6 Berair, mata merah, sak nafas, batuk
7. t, sakit kepala, Sekret hidung
Gejala Fisik 7 ng merah dan gatal, mata
gatal , sesak nafas, batuk
8.
otot, sakit kepala, Sekret hidung
Gejala Fisik 8 er, hidung merah dan gatal , mata
. sesak nafas, radang tenggorokan
9. nyeri otol, badan lemas, sakit kepala,
Gejala Fisik 9 ever, mata Berair, mata merah, mata gatal , sesak
dang tenggorokan, batuk
10, nyeri otot, badan lemas, sakit kepala,
Wekret hidung meningkat dan encer, hidung merah dan
atal , mata merah, sesak nafas, batuk
L. Tidak ada gangguan gangguan fisik

Tabel 3.2 Keterangan conclution set anamnesa

Yariabel

conclution

Anfiimnesa |

Pernah kontak dengan penderita flu burung konfirmasi
dalam 7 hari terakhir, Kontak dengan unggas, babi serta
produk mentahnya dalam 7 hari terakhir, Waktu
timbulnya gejala 3-7 hari, Pada anak-anak 21 harn,
Riwayat keluarga, Riwayat pekerjaan

Anamnesa 2

Pernah kontak dengan penderita flu burung konfirmasi
dalam 7 hari terakhir, Kontak dengan unggas, babi serta
produk mentahnya dalam 7 hari terakhir
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No Variabel conclution

3. | Anamnesa 3 kontak dengan penderita flu burung konfirmasi dalam 7
hari terakhir, Waktu timbulnya gejala 3-7 hari

4. | Anamnesa 4 kontak dengan penderita flu burung konfirmasi dal:
hari terakhir, Riwayat pekerjaan

5. | Anamnesa 3 Kontak dengan unggas, babi serta produk merfghny
dalam 7 hari terakhir, riwayat pekerjaan

6. | Anamnesa b timbulnya gejala 3-7 haririwayat keluarga

7. | Anamnesa 7 Tidak ada gangguan

Berikut keterangan dari parameter-parameter set yang laj

I

N

6.

Penyakit Flu Burung  : Merupakan kesimpylan arl  seluruh

Pemenksaan Fisik

Hidung

idung tersumbat

Hidung berwarna

acal Inpur diagnosa

o beserta penyebab

1sik pasien sebagai data obyekul.

Hidung adalah parameter gejala klinis yang

erdin  dari  sub  parameter secret hidung
meningkat dan encer, hidung tersumbat, hidung
berwarna merah dan gatal.

: Kondisi hidung vyang mengeluarkan cairan

secard lerus menerus.

: Hidung tersumbat diakibatkan oleh
pembengkakan  jaringan  hidung  karena
pelepasan histamin dan sel mast atau sel mati.

: Akibat reaksi terhadap allergen, karena terus
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merah dan gatal digosok maka hidung akan berwarna merah.

7. Mata merah : Keadaan peradangan pada mata khusus
bagian putih mata dan kelopak mata
dalam (bagian conjunctiva).

8 Mata berair : Keadaan mata yang terus men

9. Mata gatal : Keadan mata yang terus

10.  Sesak nafas : Merupakan  kondisi sulit

11. Panas > 38 derajat : Panas >38 4 sub parameter yang

menentukan  suhu tubuh

12.  Nyeri otot ada otot tubuh, dimana terdapat
hub dengan emosional dan selalu ada

Q{:ﬁmhakun jaringan atau  potensial menjadi
sak.

13. Badanl : Keadaan dimana badan terasa tidak bertenaga
sehingga membuat malas untuk melakukan
sesualu.

' orokan : Rasa  sakit  pada  tenggorokan,  yang
\ mengakibatkan batuk  atau sakit pada  saat
digunakan untuk menelan dan  selalu ada

kerusakan jaringan atau potensial menjadi

rusak.




15.  Gatal tenggorokan

16. Batuk

17. Sakit kepala

18,  Anamnesa

N
S
\J

: Upaya menanyakan 1

20

: Rasa yang tidak enak atau rasa gatal pada

tenggorokan, yang mengakibatkan batuk.

Penyakit yang timbul akibat rasa yan

enak, gatal atau sakit pada tenggo

Rasa sakit pada kepala.

keluhan pasien oleh

u  petugas

paramedik  kepad: Masien  dengan

apakah penderita pernah kontak

unggas, babi serta produk mentahnya dalam 7
ari terakhir, apakah penderita telah mengalami

cejala penyakit ini sejak 3-7 hari terakhir,
apakah riwayat keluarga penderita ada yang
pernah mengalami penyakit ataun gejala yang
serupa, dan yang terakhir apakah riwayat
pekerjaan  penderita  berhubungan  dengan
unggas, laboratorium yang menangani masalah

flu burung.
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3.1.3 Perancangan Decision Table

Menurut Dologite (1993:23) decision table digunakan untuk menunju

hubungan suatu nilai-nilai yang menghasilkan beberapa tahap menen
rekomendasi akhir dart Knowledge Based Svstem. Pada tabel 3.
menunjukkan salah satu contoh perancangan Decision Table

yaitu parameter hidung berdasarkan pada perancangan Depe

Tabel 3.3 Decision Table Rule Ser 4

Step 1 : Plan
kondisi Sekret hidung encer dan (Ya/Tidak)
Hidung tersumbat (Ya/Tidak)
Hidung gatal dan berw: (Ya/Tidak)
Baris2x2x2=8
Step 2 Completed Decisic
Hidung
Rule merah dan Hidung
watal
Al Y -
A2 T -
A3 Y Hay fever
Ad T Sekrlel hidung
meningkat dan encer
Hidung tersumbat,
Y Y Hidung merah dan
gatal
T Y T -
AT T T Y -
T T T T'Iidak ada gangguan
hidung

Dalam Tabel 3.3 rencana Decision Table adalah untuk rangkaian aturan

akhir yang terkait dengan tiga kondisi, masing-masing dapat memiliki sejumlah
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nilai yang berbeda. Sekret hidung encer dan meningkat, kondisi pertama hanya
memiliki dua nilai yaitu : apakah ya atau tidak. Begitu pula dengan hi
tersumbat serta hidung gatal dan berwarna merah, kondisi kedua dan ketiga ju

memiliki dua nilai ya atau tidak.

3.1.4 Perancangan Reduksi

Pada sistem ini proses perancangan reduksi unt bl Wion Table

dilakukan secara manual. Perancangan reduksi berdasarkan Mg n Table pada

Step 1 : Plan

Kondisi Sekret dung ngkat (Ya/Tidak)
Hidung tersu (Ya/Tidak)
Hidung gatal a merah (Ya/Tidak)
Baris2x2x2=8§
wion 1able
: Hidung
l;_]:: ﬂ:lnnlfal merah dan Hidung
gatal
Y Y -
Y T ]
T Y Hay fever
Sekret hidung
T T meningkat dan
encer
Hidung tersumbat,
A5 T Y Y Hidung merah dan
catal
A6 T Y £) -
A7 T T Y -
AS T T T Tidak ada
Fangguan
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Step 3 : Reduced Decision Table

Sekret hidung . Hidung
ingkat dan | dung ah d: Hid
Rule | mening an | cumba | Merah dan idung
encer catal
Al Y T Y Hay Fever
Sekret hidung
5
e Y T T meningkat dan encer
Hidung te
A3 T Y Y Hidung me
Ad T T T T'Ilda
hi

3.1.5 Perancangan Rule Base

Pada pengembangan Rule Base te somtasikan dalam bentuk

atau kondisi) dan bagian Then (Conclusion atau

kesimpulan). Pemili Wtasi pengetahuan dengan Rule Base didasarkan

n pakar menggunakan Rule Base.
b. Rige A dengan mudah dilakukan perubahan, seperti penambahan,

an, dan perubahan aturan.

\ toh berikut merupakan struktur basis pengetahuan vang sebelumnya
telah"rancang menggunakan Block Diagram.

Rule 8
IF Suhu = panas > 2 hr AND Mimisan = tidak
THEN Anamnesa = panas > 2 hr
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3.2 Desain Arsitektur
Desain Arsitektur seperti terlihat pada Gambar 3.3, menggambagkan

hubungan antara elemen-elemen utama.

Paka Interface | Verifikasi |
g hl Pakar | ™
L’ Databaze
Fekar
Interface Inferanca
User Ll User T Engine

L

User

Gambar 3.3 Desain Arsite

I. Pakar dalam pembu# m berbasis aturan ini adalah dokter spesialis.

2. W yang ingin berkonsultasi tentang penyakit flu
burung sec

3. Interfy unakan oleh pakar untuk mengembangkan sistem, dan

g sistem tersebut dengan menentukan parameter penyakit flu

Verifikast yang menghasilkan file text KBS, yaitu berupa

an aturan (Rule).

4. rifikasi : Proses Verilikasi dijalankan ketika ada penambahan atau
perubahan pada Rule, karena Rule tersebut sebelumnya sudah ada pada sistem,

yang terdapat pada table Rule.
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Redundant Rules adalah suatu Rule jika dua Rule atau lebih mempunyai
Premise dan Conclusion yang sama.

Conflicting Rules adalah suatu Rule jika dua Rule atau lebih mer@pun
Premise yang sama, tetapt mempunyal Conclusion yang berla

Circular Rules adalah suatu keadaan dimana terjadinya erulangan

dart suatu Rule. Im dikarenakan suatu Premise satu Rule

merupakan Conclusion dari Rule yang lain, atau K

. Subsumed Rules adalah suatu Rule yang mem nts yang lebih

Treeview yang telah dibuat.

b. Tabel DtINode digunakan untuk menyimpan Option-Option dan tabel

node.
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c. Tabel Rule digunakan untuk menyimpan data Premis dan Conclusion
berdasarkan hasil reduksi.

6. Interface User : Sebagai media oleh wser untuk melihat dan bern

dengan sistem.
1. Database User : Digunakan untuk menyimpan data yang difn leh User.
Database user disimpan dalam file database.mdb yang t
a. Tabel User digunakan untuk menyimpan data ya oleh User

dar hasil konsultasi.

b. Tabel Pasien digunakan untuk menyim

Chaining karena sistem lebih 1 fakta-fakta yvang ada, kemudian
mencari  kesimpulan  sem : al  akhimya berhenti  setelah

menghasilkan sebuah@®esii@pulan akhir (yaitu suatu diagnosa penyakit flu

Chaining  diperlukan  dalam mencan  solusi

wiedge Base : Kumpulan fakta dan aturan (Rule) serta Working Memory

9.
&\g merupakan hasil dari selama proses system berlangsung, dan aturan

tentang diagnosa penyakit flu burung. Knowledge Base pada sistem ini,

disimpan dalam tabel Rule.
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10, Qutput : Outpur dari desain pakar adalah Database dengan nama tabel (tabel

Rule) dan file text (KBS.txt) yang berisi himpunan aturan. Penamaan File

yang berisi himpunan aturan tidak harus KBS, terserah User pada sa:
penyimpanan aturan.

Output dari desain User adalah hasil akhir dari pros
hasil diagnosa penyakit flu burung dan pengobatanny:
dokter untuk mengetahui hasil pemeriksaan pasien

flu burung, dan laporan Medical Record untuk m LsLAWs pasien.

1.3 Perancangan Proses

Desain Pakar,
b. Diagram Alir s Verifikasi.
c. Diagra e Proses Inference Engine.

istemn untuk User secara Online adalah diagram alir

3.3 ancangan Proses Sistem secara Offline
Ngmm Alir Sistem untuk Desain Pakar.

Pada Gambar 3.4 menjelaskan desain aturan penyakit flu burung oleh
pakar untuk mendefinisikan aturan-aturan yang akan digunakan oleh User pada

halaman Web Page untuk proses konsultasi penyakit flu burung.
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Start

1

Login

VWab Calabass Pilih Crarda b

2 ; Input Nama
e *| Database Bans
»
apen | Simgan Dalabace
Dalatase | Band
Disain
Troyiiwy

Tampikan Crata Dari
Databasa

i

Diata Sudah Ada

|
¥

Inputid pdate
Paramaier

\_‘

F 3

Afuran Sudah agat?

¥
Validasi Para mater ¥ | an |
Filih Sl &+

F

Input Update
BAluran

[T

Tama Farame:ts

“Warifikasi

i

Eimpan Dalam
fibe Taks
Smpamn Dalam afmuE Se
Database arvarifikas 1

T Rule II .| Menampilkan

KBS

I

Gambar 3.4 Diagram Alir Sistermn Desain Pakar
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Diagram alir pada gambar 3.4 dijelaskan bahwa pakar harus login

terlebih dahulu. Kemudian pakar membuat database baru mengenai penyaki

burung. Setelah itu dilakukan proses Open Database untuk membua@des

Treeview. Saat membuat desain Treeview, pakar akan [fnput par

digunakan sebagai data. Kemudian sistem akan melakukan v arameter

aka pakar

agar tidak muncul parameter ganda. Setelah Treeview selesgimdibu

e

Treeview.

unyai Constraints yang lebih atau kurang tetapi mempunyal Conclusion
\g sama.
Circular Rules 1alah suatu keadaan dimana terjadinya proses perulangan darn
suatu Rule. Im dikarenakan suatu Premise dan salah satu Rule merupakan

Conclusion dari Rule yang lain, atau kebalikannya.
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Unnecessary IF Conditions adalah ketika dua Rule atau lebih mempunyai

Conclusion yang sama, tetapi salah satu dari Rule tersebut memp

al

Premise yang tidak perlu dikondisikan dalam Rule karena tidak mes§pun

pengaruh apapun.

Pl Gt

1—( MModa Feaesbear I:

h

st Lies! BEiirAn

=

b

ﬁhm

=
Fuls dgn Premis &

Cewwdusion Sama
--\.\_\__H_ -F_'_'_'_,_,.,-""F

. "
B

ffxx\_&?
c_ﬂ-ﬂ‘ﬂ':ia e Predris aamsa |

x..__ﬁ_hhi:.nrclunm Bada
-\-\-\-\-""\-.._\_T,_,_-"'-P-F

ol mr

>7
Subimad >—

il -
L Lirirsscessary I

e

Simpan dakam OB

e

m(

Gambar 3.5 Diagram Alir Sistem Proses Verifikasi
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C. Diagram Alir Sistem Proses Inference Engine

Pada Gambar 3.6 menjelaskan proses Inference Engine de

menggunakan metode Forward Chaining yaitu penelusuran dari data-d
ada untuk mencapai suatu Conclusion. Darl gambar 3.6 dijelas
basis aturan yang disimpan pada tabel M_NodeHdr, tabel
tabel T_Rule dilakukan penelusuran, untuk set yang terj Inference
Engine akan menghasilkan kesimpulan konsultasi be t flu burung
dan pengobatannya. Jika set tidak terjawab Engine tdak

menghasilkan suatu kesimpulan.

Proses set yang
nodanya Belum

( M_Node Dl

terjawab T
t

Kesimpulan dan )

\ saran pengebetan

[  and -:.

Gambar 3.6 Diagram Alir Sistem Proses Inference Engine
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3.3.2 Perancangan Proses Sistem secara Online

Pada Gambar 3.7 menjelaskan proses jalannya sistem pada desain

dalam melakukan konsultasi tentang penyakit flu burung secara Onlin
gambar 3.7 dijelaskan bahwa User akan diberi pertanyaan untuk me
penyakit yvang diderita User berdasarkan data pada file KB
pertanyaan terjawab maka sistem akan mengolah data
Engine. Kemudian User akan menampilkan list jawab;

yang diderita User , pengobatan dan pencegahannya.,

| Inferance Enging

_ " Display Hasll

% diagnosa
I 1

g e
H-\""\-r""'d--‘-
¥
Mamjawak
i Pestan yaan |
/L |
e
¥ - T |
'--.-H:l.lrlﬂrll"las.l -
b
{Rpanan Eﬂi'fj}-’
( J ¥
ks |
{ 8

-
Likng sr—t——_ Penyakit Ketemu 2
e
‘Display jenis
penyakit damn

Gambar 3.7 Diagram Alir Sistem Desain User
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3.4 Siruktur Tabel

Tabel-tabel yang digunakan pada sistem ini tersimpan dalam

umum.mdb untuk Database User, sedangkan database pakar tersimpan d:

pakar.mdb. Tabel-tabel yang menyusun database tersebut adalah seb:

1. Nama tabel : M_NodeHeader
Primary Key Do-
Foreign Key Do-
Fungsi : Untuk menyimpan data p:

Treeview yang telah

Tabel 3.5 M_

1 | Index Index node

2 | Teks Text Node

3 | Pertanyaan ger Parameter

4 | Parent Nu nteger Parent node

5 | Jml_child Long Integer Jumlah child node
6 | Set Long Integer Set node

7 | Level Long Integer Level node

& | UpdatedDate - Waktu update

9 | Updated 10) Pelaku update

M_NodeDetil

Untuk menyimpan jawaban hasil konsultasi serta

pengobatannya
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Tabel 3.6 M_NodeDetil

Index Long Integer Index node

2 | Jawaban Text 255 Jawaban
dan pen

3 | Putusan Memo - Peny

3. Nama tabel : T Rule
Primary Key Do
Foreign Key : Set referensi tabel M_blg gter (set)

g telah terbentuk dan

Fungsi

Long Integer Set node

Long Integer

Rule dar1 Treeview

Untuk menyimpan data login User



Tabel 3.8 M_user

1 | Userld Number Long Integer User Id

2 | UserName | Text 50 User Name

3 | Password Text 50

4 | Nama Text 50

5 | Email Text 5()

6 | Telp Text 5()

5. Nama tabel : M_kelerangan
Primary Key L=
Foreign Key D=
Fungsi terangan untuk halaman

Userld User Id
UserMNa 50 User Name
Passwo 50 Password
Namy 50 Nama User
50 Email user
C_Web

Untuk menyimpan Database vyang diset untuk

digunakan pada sistem Online



45

Tabel 3.10 M_Keterangan

Database yang
untuk web ps

7. Nama tabel :  H_konsultasi
Primary Key -
Foreign Key : User id referensi tabel M_
Fungsi : Untuk menyimpan hag

Tabel 3.11 M

Userld
UserName
Detail

3.5 Desain Input O
ut yang digunakan pada sistem imi dibuat adar dapat
an Keyboard secara maksimal, karena pada dasamya
5 Windows yang telah menggunakan Mouse dan Kevboard
udah pengentrian data

da sistem ini membuat dua sistem yaitu online dan Offline dalam
menanipilkan form, perancangan dengan menggunakan konsep interaksi manusia
dan komputer, sehingga seorang user hanya dengan melihat form akan mudah

mengetahui apa yang dilakukan selanjutnya.
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3.5.1 Sistem Offline
A. Login

Form ini berfungsi untuk login untuk masuk ke dalam siste

login ini dapat dilihat pada gambar 3.8 dibawah.

Login
User pakar
Password pakar
e s
Login | C

Gambar 3.8 De:

ogin

B. Create Database

Form Create Databd® s1 untuk membuat database baru,

sebagai langkah awa at Treeview. Digunakan apabila pakar membuat

sistem berbasis mengenal penyakit yang berbeda. Form buat

Database dap: a gambar 3.9,

reate DB

Database.mdb

\ create Cancel

Gambar 3.9 Desain Form Create Database




47

C. Open Database

Form Open Database berfungsi untuk membuka Database yang

dibuat atau Database yang telah ada. Form Open Database dapat dili

gambar 3.10.

Open DB

Database.mdb
Baru.mdb

embuat Treeview yang merupakan

langkah awal membuy untuk mengentrikan pertanyaan serta pengobatan
untuk konsultasjehal: Web. Dalam  pengisian Treeview ini  harus
disesuaikan _denga dency Diagram yang telah dibuat sebelumnya.
Treevie s e undtan untuk menentukan hubungan antara faktor-faktor
pengaruhi dalam pemberian suatu rekomendasi penyakit. Di
W juga berisi aturan-aturan dan jawaban yang digunakan untuk
udahkan pada saat proses Verifikasi. Form desain Treeview juga terdapat
\'ilitﬂ_ﬁ- untuk menambahkan dan mengurangi Nede atau parameter, juga

terdapat detil Node agar pakar lebih mudah dalam pengisiannya. Form desain

Treeview dapat dilihat pada gambar 3.11.
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Desain Treeview
Flu burung Detail Node

Index |
Text : Gejala klinis

1 Gejala Klinis PERTANY AAN
Parent : Flu Bur
Jumlah Chald : 2

+ Anamnesis Set : 2
Jawaban

‘engobatan
Tambah Node Hapus Node Exat
Gambar 3.11 Desain For

E. Venhkasi

Verifikasi

Ya Influenza

Tidak Hay fever

Ul verifikasi
\ Tambah Baris Hapus Baris
WVerifikasi Simpan

Keluar

Gambar 3.12 Desain Form Ventlikasi
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F. File KBS

File KBS adalah Output dari hasil Vernfikasi yang berupa susygan

Rule-Rule. Form file KBS dapat dilihat pada gambar 3.13 dibawah.

File KBS
Kule 1
IF Mata berair = Ya AND Mata merah = Tidak AND Mata gatal
Tidak
THEN Mata = mata berair
Rule 2
IF Mata berair = Tidak AND Mata merah = Ya AND Ma
Tidak
THEN Mata = Mata Merah

Gambar 3.13 Desain

(. Form Set Database

Form Set Database ber elakukan pengesetan Database

atabase yang akan diset harus sudah

yang akan diaktifkan pada siste

Flu Burung

Database.mdb

\ Baru.mdb

I Keluar |

Gambar 3.14 Desain Form Set Database
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3.5.5 Sistem Online
A. Login Online

Form [login in1 berfungsi untuk login agar bisa masuk ke dalam h

home pada sistem Online. Form login Online ini dapat dilihat pada g

Login

User

Password

B. Hasil Konsultasi

Form hasil konsultasi a t dari konsultasi yang telah dilakukan

, form 1ni berisi rangku asil jawaban yang diberikan User kepada sistem

dan jenis penyakit yge anya. Form hasil konsultasi ini dapat dilihat pada

gambar 3.16.

Pertanyaan 5 = tidak
Pertanyaan 6 = ya
7. Pertanyaan 3 = tidak Pertanyaan 7 = ya
¥ Pertanyaan 4 = ya Pertanyaan 8 = tidak

x Pengobatan
mpulan :

Suspect Flu Burung

anyaan 2 = ya

P =

Gambar 3.16 Desain Form Hasil Konsultasi



B. Pengobatan

Form pengobatan adalah Outpur dari Tform hasil konsultasi yaitu dengg

mengklik tombol pengobatan maka akan tampil pengobatan berdasarkan p@ay:

flu burung yang yang diderita User. Form pengobatan ini dapat dilih:

gambar 3.17. Untuk kembali ke menu utama maka klik tombol H

Pencobatan

1. Saran pengobatan pertama
2. Saran pengobatan kﬂdUd

Gambar 3.17 in Form Pengobatan
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